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ABSTRAK

DWI FEBIANI PUTRI. Tinjauan Magqasid As-Syari‘ah
Terhadap Sistem Upah Karyawan Pada Konveksi
Abdullah (Diva Collection) Pekalongan

Sistem pengupahan yang adil dan bermaslahat
merupakan aspek penting dalam Islam, terlebih pada sektor
industri mikro dan kecil yang banyak menyerap tenaga kerja.
Namun, dalam praktiknya, sistem pengupahan pada usaha
kecil sering kali beragam dan belum tentu sejalan dengan
prinsip keadilan Islam. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis sistem pengupahan di Konveksi Abdullah (Diva
Collection) berdasarkan perspektif Maqasid Asy-Syari‘ah,
khususnya terkait keadilan dan kesejahteraan karyawan.

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian
kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Data dikumpulkan
melalui wawancara terstruktur, observasi lapangan, dan
dokumentasi di Konveksi Abdullah (Diva Collection).
Informan penelitian terdiri dari pemilik konveksi dan 8
karyawan yang dipilih secara purposive sampling berdasarkan
jabatan dan pengalaman kerja. Teknik triangulasi sumber
digunakan untuk memastikan validitas data.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem
pengupahan di Konveksi Abdullah (Diva Collection)
menerapkan dua sistem, yaitu upah harian dan upah borongan,
dengan besaran berkisar antara Rp370.000 hingga Rp800.000
per minggu. Pembayaran dilakukan tepat waktu setiap Kamis
sore, disertai fasilitas tambahan seperti makan siang gratis,
THR, rekreasi tahunan, dan kesempatan beribadah.
Berdasarkan analisis Magasid Asy-Syari‘ah, sistem tersebut
menunjukkan kesesuaian pada aspek perlindungan harta, jiwa,
agama, akal, dan keturunan, sehingga mencerminkan upaya
mewujudkan keadilan dan kesejahteraan karyawan. Namun,
masih terdapat beberapa aspek yang perlu ditingkatkan, seperti
belum tersedianya jaminan sosial tenaga kerja serta adanya
perbedaan pendapatan antara karyawan harian dan borongan.



Kata Kunci: Sistem Pengupahan, Magasid As-Syari'ah,
Keadilan, Kesejahteraan, Konveksi Abdullah (Diva
Collection)

xi



ABSTRACT

DWI FEBIANI PUTRI. Analysis of the Wage System in
Convection Abdullah (Diva Collection) Pekalongan
Perspective of Maqasid Sharia'ah

A fair and beneficial wage system is an important
aspect of Islam, especially in the micro and small industry
sectors that absorb a lot of labor. However, in practice, the
wage system for small businesses is often diverse and not
necessarily in line with Islamic principles of justice. This study
aims to analyze the wage system in Convection Abdullah
(Diva Collection) based on the perspective of Maqasid Ash-
SyarT'ah, especially related to justice and employee welfare.

The research method used is qualitative research with
a descriptive approach. Data were collected through structured
interviews, field observations, and documentation at
Convection Abdullah (Diva Collection). The research
informants consisted of convection owners and 8 employees
who were selected by purposive sampling based on job titles
and work experience. Source triangulation techniques are used
to ensure the validity of the data.

The results of the study show that the wage system at
Convection Abdullah (Diva Collection) implements two
systems, namely daily wage and wholesale wages, with
amounts ranging from IDR 370,000 to IDR 800,000 per week.
Payments are made on time every Thursday afternoon,
accompanied by additional facilities such as free lunch, THR,
annual recreation, and worship opportunities. Based on the
analysis of Maqasid Ash-SyarT'ah, the system shows suitability
in the aspects of protection of property, soul, religion, intellect,
and lineage, so as to reflect efforts to realize justice and welfare
of employees. However, there are still several aspects that need
to be improved, such as the unavailability of labor social



security and the difference in income between daily and
wholesale employees

Keywords: Wage System, Magasid As-Syari ah, Justice,
Welfare, Convection Abdullah (Diva Collection)
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TRANSLITERASI

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan
skripsi ini adalah hasil Keputusan Bersama Menteri Agama
Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Rebuplik Indonesia No.
05436/1987. Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis
kata-kata Arab yang dipandang belum diserap ke dalam bahasa
Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau
Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar
pedoman transliterasi itu adalah sebagai berikut:

1. Konsonan

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem
tulisan Arab dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi
ini sebagian dilambangkan dengan huruf, sebagian
dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan
dengan huruf dan tanda sekaligus.
Di bawabh ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf

latin:
Huruf Nama Huruf Latin Keterangan
Arab
\ Alif Tidak Tidak
dilambangkan dilambangkan
< Ba’ B Be
< Ta’ T Te
< sa’ S S (dengan titik
diatas)
z Jim J Je
z Ha’ h Ha (dengan titik
dibawah)
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¢ Kha Kh Ka dan ha
2 Dal D De
3 Zal Z Zet (dengan titik
diatas)
B Ra’ R Er
J Z Z Zet
o S S Es
o Sy Sy Es dan ye
o= Sad $ Es (dengan titik
dibawah)
o= Dad d D (dengan titik
dibawah)
b T t T (dengan titik
dibawah)
L Za z Zet (dengan titik
dibawah)
' ‘ain - komaterbalik (di
atas)
¢ Gain G Ge
< Fa F Ef
S Qaf Q Qi
&l Kaf K Ka
J Lam L El
N M M Em
o Nun N En
3 Waw W We
A Ha’ Ha Ha
s Hamzah ' Apostrof
¢ ya Y Ye




Hamzah yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya
tanpa diberi tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di
akhir, maka ditulis dengan tanda (’).

2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa indonesia
yang terdiri dari vocal tunggal atau monoftong dan vocal
rangkap atau diftong.
a. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya
berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai

berikut:
Tanda Nama Huruf latin Nama
| Fathah A A
3 Kasrah I I
( Dhammah U U

b. Vocal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya

berupa gabungan antara harakat dan huruf,
transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:
Tanda Nama Huruf latin Nama
o8 Fathah dan ya Ai AdanlI
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3 Fathah dan Au AdanU
wau
Contoh:
Gl = kaifa
dw = Haula
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa
harkat dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda,

yaitu:
Harakat dan Nama Huruf dan Nama
Huruf Tanda
TR Fathah dan A A dan garis
Alif atau ya diatas
S Kasrah dan I I dan garis
ya di atas
s Dhummah U U dan garis
dan wau di atas
Contoh:
e - Qala
= - Rama
Js - Qila

4. Ta’marbutah
Transliterasi untuk ta’marbutah ada dua:
a. Ta’marbutah hidup
Ta’marbutah hidup atau mendapat harakat
fathah, kasrah dan dhammah, transliterasinya adalah



“t.
b. Ta’marbutah mati
Ta’marbutah mati atau mendapat harakat
sukun, transliterasinya adalah “h”.

c. Kalau pada kata terakhir dengan ta’marbutah diikuti
oleh kata yang menggunakan kata sandang al serta
bacaan kedua kata itu terpisah maka ta’marbutah itu
ditransliterasikan dengan ha (h).

Contoh:
ey, _ raudah al-atfal
8y aliaiiaal) - al-Madinah al-
Munawwarah
iall - talhah
. Syaddah

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan arab
dilambangkan dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau
tasydid, dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut
dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama
dengan huruf yang diberi tanda syaddahitu.

Contoh:
&g - rabbana
I - nazzala
Al - al-birr
zall - al-haji

. Kata Sandang

Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan
dengan huruf, yaitu J' namun dalam transliterasi ini kata
sandang itu dibedakan atas kata sandang yang diikuti oleh
huruf syamsiyyah dan kata sandang yang diikuti oleh
huruf qamariyah.
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1.

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah
kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah di
transliterasikan dengan bunyinya, yaitu
huruf/1/diganti dengan huruf yang sama dengan huruf
yang langsung mengikuti kata sandang itu.

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qgamariyah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah
ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang
digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.

Baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf
gamariyah, kata sandang ditulis terpisah dari kata yang
mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang.

Contoh:

Jasl - ar-rajulu
AL - as-sayyidu
gl - as-syamsu
AL - al-qalamu
sl - al-badi’u
BREN - al-jalalu

. Hamzah

Dinyatakan di depan bahwa ditransliterasikan dengan

apostrop. Namun itu hanya berlaku bagi hamzah yang
terletak di tengah dan di akhir kata. Bila hamzah itu
terletak diawal kata, isi dilambangkan, karena dalam

tulisan Arab berupa Alif.
Contoh:
ol - ta'khuziina
25 - an-nau’
(i - syai’un
o - inna
é}j - umirtu

K - akala



8. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim, maupun harf
ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisanya
dengan huruf Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata
lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan maka
transliterasi ini, penulisan kata tersebut dirangkaikan juga
dengan kata lain yang mengkutinya.

Contoh: .

SR G-
Wainnallahalahuwakhairar-raziqin

BB Yar P ; Wa auf al-kaila
wa-almizan
JHAN L)y b Ibrahim al-

Khalil y
BRI Al olyy -
Bismillahimajrehawamursaha

cill s G e by - Walillahi “alan-
nasi hijju al-baiti
Sle 4] g Uil 1 manistata’a ilaihi
sabila

9. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital
tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut
digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa yang
berlaku pada EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan
untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan
kalimat. Bilamana nama diri itu di dahului oleh kata
sandang maka yang ditulis dengan hurufkapital tetap huruf
awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata
sandangnya.
Contoh:

O3l - Wa ma Muhammadun illa

rasul
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Bl 88y il il gy < 05181 - Inna
awwalabaitinwudi’alinn
asilallazibibakkatamuba

o rakan
Sisall 4 g 53 il Yima s - Syahru Ramadan al-lazi
unzila fih al-Qur’an

) dﬁiﬁ‘h 808y - Walaqadra’ahubil-
ufuq al-mubin

Salladl &y adasl - Alhamdulillzhirabbil
al-‘alamin

Penggunaan huruf awal capital hanya untuk Allah bila
dalam tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau
tulisan itu disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau
harakat yang dihilangkan, huruf capital tidak digunakan.

Contoh: y
GO Ry Al Galal -
Nasrunminallahiwafathunqarib
K 5291 - Lillahi al-
amrujami’an .
Ale ¢ I @y _
Wallahabikullisyai’in ‘alim
10. Tajwid
Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam
bacaan, pedoman transliterasi ini merupakan bagian yang
tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid Karena itu peresmian
pedoman transliterasi ini perlu di sertai dengan pedoman
Tajwid.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Industri konveksi di Indonesia merupakan salah
satu sektor penting dalam menopang perekonomian
nasional, khususnya karena sifatnya yang padat karya
dan berperan besar dalam menyerap tenaga kerja. Kota
Pekalongan, sebagai sentra tekstil dan konveksi batik,
menunjukkan geliat pertumbuhan yang pesat dengan
industri pengolahan (termasuk konveksi) menyumbang
20,44% terhadap PDRB pada 2023 (Pujiastuti, 2024).
Berdasarkan Profil Industri Mikro dan Kecil Kota
Pekalongan 2020 dari BPS, industri mikro-kecil
mendominasi struktur industri daerah, di mana sektor
pengolahan pakaian jadi dan konveksi menjadi bagian
utama dengan 595 unit usaha dan 5.726 pekerja pada
2014 (data Disperindo Badan Pusat Statistik Kota
Pekalongan, 2022). Industri ini juga menyerap tenaga
kerja dalam jumlah besar, dengan aneka industri kecil
menyerap 21.489 orang pada 2014, di mana konveksi
batik mendominasi sekitar 55,8% dari total tenaga
kerja industri kecil. Perkembangan industri konveksi
ini didorong oleh faktor-faktor seperti ketersediaan
bahan baku lokal, keterampilan tenaga kerja, serta
dukungan dari pemerintah daerah dalam bentuk
pelatihan dan fasilitas pemasaran (Badan Pusat
Statistik Kota Pekalongan, 2022).

Selain memberikan kontribusi ekonomi, industri
konveksi juga membawa dampak sosial yang
signifikan bagi masyarakat setempat. Salah satunya
dengan terciptanya lapangan pekerjaan, sektor ini
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membantu  mengurangi  tingkat = pengangguran
sekaligus meningkatkan pendapatan keluarga pekerja.
Peningkatan pendapatan ini tidak hanya memperbaiki
taraf hidup tetapi juga memungkinkan akses yang lebih
baik terhadap pendidikan dan layanan kesehatan, yang
pada gilirannya mendukung pembangunan manusia
secara berkelanjutan.

Namun, dibalik kontribusi positif tersebut
industri konveksi juga menghadapi berbagai kendala
yang dapat menghambat pertumbuhan dan
keberlanjutannya. Persaingan dengan produk impor
yang seringkali memiliki harga lebih murah menjadi
tantangan utama bagi pelaku usaha lokal. fluktuasi
harga bahan baku serta perubahan selera pasar juga
dapat mempengaruhi stabilitas produksi dan
pemasaran. Selain itu, permasalahan dalam penerapan
sistem pengupahan yang adil dan konsisten masih
menjadi kendala yang perlu mendapat perhatian serius
guna meningkatkan kesejahteraan pekerja serta
menjaga loyalitas tenaga kerja.

Dalam dinamika pengelolaan industri konveksi,
salah satu aspek fundamental yang menentukan
keberlangsungan usaha adalah sistem pengupahan
yang diterapkan. Pengupahan yang adil dan manusiawi
tidak hanya berdampak terhadap semangat kerja dan
produktivitas karyawan, tetapi juga mempengaruhi
stabilitas sosial ekonomi mereka. Dalam perspektif
ekonomi Islam, pengupahan ideal tidak sekadar
memenuhi aspek nominal, melainkan juga harus
mengedepankan prinsip  keadilan, etika, dan
keberkahan.

Prinsip ini tercermin dalam kerangka Magasid
As-Syart ‘ah, yang mencakup perlindungan atas agama



(din), jiwa (nafs), akal (aql), keturunan (nas/), dan
harta (mal). Seperti dijelaskan oleh Wibawa dkk.,
(2023), Magasid As-Syari'ah dapat menjadi acuan
normatif dalam mengevaluasi praktik ekonomi,
termasuk sistem pengupahan. Dalam konteks industri
konveksi di Pekalongan yang mayoritas berskala kecil
dan menyerap banyak tenaga kerja, konveksi Abdullah
(Diva Collection) menjadi salah satu representasi
usaha yang berkembang pesat dan memiliki potensi
besar dalam menerapkan prinsip prinsip islam dalam
operasionalnya. Oleh karena itu, penerapan prinsip
Magasid As-Syari‘ah dalam sistem pengupahan di
konveksi Abdullah (Diva Collection) sangat penting
untuk memastikan kesejahteraan karyawan dan
menjadi studi kasus yang relevan untuk industri
sejenis.

Sejalan dengan hal tersebut, penelitian oleh
Hendri Sopandi & Neng Cahya Komala, (2024)
menemukan bahwa penerapan sistem pengupahan
berbasis nilai-nilai Islam secara signifikan dapat
meningkatkan kesejahteraan tenaga kerja. Praktik
seperti pemberian upah yang adil, pembayaran tepat
waktu, serta adanya tunjangan tambahan, terbukti
mampu menciptakan rasa aman dan meningkatkan
motivasi kerja. Hal ini memperkuat pentingnya
integrasi prinsip syariah dalam tata kelola pengupahan,
tidak hanya sebagai idealisme moral, tetapi juga
sebagai pendekatan praktis yang berdampak langsung
terhadap kesejahteraan pekerja. Namun dalam
kenyataannya, masih banyak pelaku industri konveksi
yang belum menerapkan sistem pengupahan yang
sesuai dengan prinsip Maqasid As-Syari‘ah.



Penelitian Abidah &  Haryanti, (2022)
menunjukkan bahwa meskipun industri rumahan
berkontribusi besar dalam membuka lapangan kerja
dan meningkatkan pendapatan masyarakat, namun
tanpa sistem pengupahan yang jelas dan adil, karyawan
tetap berada dalam kondisi kesejahteraan yang rentan.
Ketidakjelasan dan ketidakadilan ini seringkali muncul
dari ketiadaan standar upah minimum yang jelas,
pembayaran yang tidak konsisten, atau kurangnya
transparansi dalam perhitungan upah, yang pada
akhirnya dapat menyebabkan ketidakpastian finansial
dan menurunya motivasi kerja karyawan. Hal serupa
juga dikemukakan oleh Zulaikah, (2022), bahwa
sebagian besar UMKM di sektor konveksi masih
menerapkan model upah konvensional yang belum
selaras dengan nilai-nilai Islam.

Ketidakselarasan ini bisa terjadi karena model
upah konvensional seringkali hanya berfokus pada
aspek nominal tanpa mempertimbangkan prinsip
keadilan distributif, etika kerja, dan keberkahan yang
ditekankan dalam ekonomi islam, seperti hak pekerja
atas upah yang layak, jaminan sosial, dan lingkungan
kerja yang manusiawi. Salah satu manifestasi nyata
dari permasalahan ini adalah ditemukannya praktik
pengupahan dibawah upah minimum regional (UMR)
di beberapa unit usaha konveksi, yang secara tidak
langsung mengancam pemenuhan kebutuhan dasar
pekerja dan keluarganya. Kondisi in1 menjadi urgensi
utama bagi penelitian ini untuk menganalisis
bagaimana sistem pengupahan yang berlandaskan
dapat menjadi Solusi untuk mengatasi kesenjangan
upah dan meningkatkan kesejahteraan pekerja secara
komprehensif.



Meskipun sudah ada beberapa penelitian yang
membahas mengenai sistem pengupahan dan
kesejahteraan karyawan, penelitian yang secara
spesifik mengenai sistem upah dalam industri konveksi
berdasarkan kerangka Magqasid As-Syari'ah masih
sangat terbatas. Keterbatasan ini mungkin disebabkan
oleh kurangnya fokus pada integrasi nilai-nilai islam
dalam praktik bisnis di sektor konveksi, atau karena
belum banyak studi yang secara komprehensif
menganalisis bagaimana prinsip-prinsip Magasid As-
Syari‘ah dapat diimplementasikan secara praktis
dalam  sistem pengupahan untuk  mencapai
kesejahteranan holistik bagi pekerja. Oleh karena itu,
penelitian ini menjadi relevan untuk mengisi
kekosongan literatur dan memberikan kontribusi
terhadap pengembangan sistem pengupahan yang adil
dan berkelanjutan sesuai nilai-nilai Islam.

IR > =T e

llah (Diva Collection)

e i
Gambar 1. 1 Lokasi Konveksi Abdu
Sumber: Hasil Observasi Penelitian, Februari 2026

Penelitian ini mengkaji sistem pengupahan pada
Konveksi Abdullah (Diva Collection), sebuah industri
rumahan yang berlokasi di Sokoduwet, Pekalongan.
Usaha ini pada awalnya bergerak sebagai reseller



pakaian, kemudian berkembang menjadi usaha
produksi sendiri seiring meningkatnya permintaan
pasar. Dalam kurun waktu sekitar lima tahun, usaha ini
mengalami perkembangan yang cukup pesat dari
hanya mempekerjakan dua orang karyawan hingga
menjadi 77 tenaga kerja. Jumlah tenaga kerja yang
cukup banyak menunjukkan bahwa usaha ini memiliki
sistem pengelolaan sumber daya manusia yang
menarik untuk dikaji, khususnya terkait sistem
pengupahan. Selain itu, kemampuan usaha ini untuk
tetap bertahan dan berkembang pada masa pandemi
COVID-19 menunjukkan adanya manajemen usaha
yang baik. Lokasi penelitian yang mudah dijangkau
serta keterbukaan pihak usaha dalam memberikan
informasi juga menjadi pertimbangan penting dalam
pemilihan objek penelitian. Oleh karena itu, Konveksi
Abdullah (Diva Collection) dinilai relevan untuk
dijadikan studi kasus dalam menganalisis sistem
pengupahan berdasarkan perspektif Maqasid asy-
Syari‘ah.

Komposisi tenaga kerja di Konveksi Abdullah
terdiri dari 61 orang penjahit dan 15 pekerja finishing.
Perbedaan pekerjaan ini ditentukan oleh kemampuan
setiap masing masing pekerja. Selain itu, pemilik usaha
juga terlibat langsung dalam pemotongan kain. Berikut
ini tabel 1.1 yang menunjukkan komposisi tenaga kerja
dalam  konveksi Abdullah (Diva Collection)
Pekalongan.



Tabel 1.1Komposisi tenaga kerja dalam konveksi

Jenis pekerjaan Jumlah Keterangan
karyawan

Penjahit 61 Bertanggung jawab
dalam proses
penjahitan

Pekerja harian 15 Finishing

lepas

Pemotongan 1 Pemilik konveksi

kain terlibat langsung
dalam proses
pemotongan kain

Sumber: Data diolah dari berbagai sumber, 2026

Dengan menganalisis sistem upah serta
dampaknya terhadap kesejahteraan karyawan melalui
pendekatan Magqasid As-Syari'ah, penelitian ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi akademik
dan praktis bagi pelaku industri konveksi dalam
membangun  sistem  pengupahan yang adil,
berkelanjutan, dan berlandaskan nilai-nilai Islam.
Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan
wawasan baru bagi pengembangan kebijakan yang
mendukung kesejahteraan pekerja di sektor konveksi,
serta mendorong pelaku wusaha untuk lebih
memperhatikan aspek sosial dan etika dalam
pengelolaan tenaga kerja.
. Rumusah Masalah
Berdasarkan latar telah
dijabarkan diats, ada beberapa permasalahan yang

akan dikaji dalam penelitin ini dengan mengemukakan

belakang yang

rumusan masalah sebagai berikut:



1. Bagaimana sistem pengupahan yang diterapkan di
konveksi Abdullah (Diva Collection) Pekalongan?

2. Bagaimana kesesuaian sistem pengupahan di
konveksi Abdullah (Diva Collection) Pekalongan
dengan prinsip Magasid As-Syari‘ah terkait
keadilan dan kesejahteraan karyawan?

C. Pembatasan Masalah
Dalam penelitian ini, terdapat beberapa
pembatasan untuk memperjelas ruang lingkup dan
fokus penelitian yang akan dilakukan. Berikut adalah
batasan-batasan yang akan diterapkan dalam penelitian
ini:

1. Cakupan Masalah: Fokus penelitian ini akan
terbatas pada sistem pengupahan dan kesejahteraan
karyawan di home industry konveksi. Penelitian ini
tidak mencakup aspek lain seperti manajemen
produksi, pemasaran, atau isu-isu terkait lain di
industri konveksi.

2. Ruang Lingkup: Penelitian ini akan dilakukan di
Konveksi Abdullah Pekalongan, yang merupakan
salah satu home industry konveksi di daerah
tersebut. Hal ini dimaksudkan untuk mendapatkan
pemahaman yang mendalam dan konteks lokal
yang spesifik.

3. Teori yang Digunakan: Penelitian ini akan
menggunakan Magqgasid As-Syari‘ah  sebagai
kerangka dasar untuk menganalisis sistem
pengupahan dan kesejahteraan karyawan. Teori ini
akan digunakan untuk mengevaluasi keadilan dan
keberkahan dalam pengupahan sesuai dengan
prinsip-prinsip syariah.

4. Subjek yang Diteliti: Subjek penelitian ini
mencakup karyawan yang bekerja di Konveksi



Abdullah serta pemilik dari industri tersebut. Data
akan diperoleh melalui wawancara dan observasi
untuk mendapatkan informasi yang komprehensif
tentang sistem pengupahan yang diterapkan dan
dampaknya terhadap kesejahteraan karyawan.
D. Tujuan Dan Manfaat Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah diatas, tujuan
penelitian ini adalah:
1. Tujuan penelitian
a. Mengetahui  sistem  pengupahan  yang
diterapkan di konveksi Abdullah (Diva
Collection) Pekalongan
b. Menganalisis dan menilai sistem pengupahan
di konveksi Abdullah (Diva Collection)
Pekalongan dengan prinsip Magasid As-
Syari‘ah, khususnya terkait keadilan dan
kesejahteraan karyawan
2. Manfaat penelitian
a. Manfaat Praktis: Penelitian ini diharapkan
dapat memberikan rekomendasi praktis bagi
pemilik home industry, khususnya dalam
mengimplementasikan  sistem pengupahan
yang lebih adil dan sesuai dengan prinsip
Magasid As-Syari‘ah, guna meningkatkan
kesejahteraan karyawan. Selain itu, hasil
penelitian ini juga dapat menjadi referensi bagi
pelaku industri konveksi dan pembuat
kebijakan dalam merumuskan kebijakan
ketenagakerjaan yang lebih berpihak kepada
kesejahteraan pekerja.
b. Manfaat Teoretis: Secara akademis, penelitian
ini diharapkan dapat memperkaya literatur
mengenai sistem pengupahan dan
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kesejahteraan karyawan dalam perspektif
ekonomi Islam, khususnya melalui pendekatan
Magqasid As-Syari'ah. Selain itu, penelitian ini
juga  berkontribusi  dalam  memperluas
pemahaman tentang hubungan antara sistem
pengupahan, motivasi, dan kepuasan kerja,
terutama dalam konteks industri kecil dan
menengah di Indonesia.

E. Sitematika Pembahasan

Penulisan skripsi ini disusun secara sistematis
agar memudahkan pembaca dalam memahami alur dan
isi pembahasan penelitian. Setiap bab disusun
berdasarkan kebutuhan kajian, dengan tujuan utama
untuk mengkaji praktik sistem pengupahan yang
diterapkan di Konveksi Abdullah (Diva Collection),
Pekalongan, serta menilai dampaknya terhadap
kesejahteraan  karyawan  berdasarkan  kerangka
Magqgasid As-Syari‘ah. Penelitian ini tidak hanya
menjelaskan kondisi lapangan secara deskriptif, tetapi
juga menilai sejauh mana nilai-nilai maqashid seperti
perlindungan harta, jiwa, akal, keturunan, dan agama
terimplementasi dalam hubungan kerja dan sistem
pengupahan pada usaha tersebut. Sistematika
penulisan ini sebagai berikut :

BAB I PENDAHULUAN
Bab ini berisi latar belakang masalah,
rumusan masalah, pembatasan masalah,
tujuan dan manfaat penelitian, dan
sistematika pembahasan. Bab ini
bertujuan memberikan gambaran awal
mengenai permasalahan yang diteliti.



Bab II

BAB III

BAB IV

11

KAJIAN PUSTAKA

Bab ini memuat teori-teori dan konsep-
konsep penting yang mendasari
penelitian. Termasuk di dalamnya teori
mengenai keadilan sistem pengupahan,
kesejahteraan karyawan, serta prinsip-
prinsip Magqasid As-Syari‘ah dalam
ekonomi Islam. Penempatan teori pada
bagian awal diperlukan agar pembaca
memahami kerangka konseptual yang
akan digunakan dalam menganalisis
data penelitian.

METODE PENELITIAN

Bab ini menjelaskan jenis dan
pendekatan penelitian, setting
penelitian, subjek dan  sampel
penelitian, sumber data, teknik
pengumpulan data, teknik keabsahan
data, serta metode analisis data yang
digunakan dalam penelitian.

HASIL PENELITIAN DAN

PEMBAHASAN

Bab ini merupakan hasil dari penelitian
dan Analisis Data. Pada bagian ini
disajikan data-data yang diperoleh dari
lapangan, baik melalui wawancara
maupun observasi, yang kemudian
dianalisis menggunakan teori-teori
dalam landasan teori serta pendekatan
Magasid As-Syari‘ah. Analisis
dilakukan secara deskriptif kualitatif
untuk menjawab rumusan masalah dan
menguji ketercapaian prinsip-prinsip
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BABV

keadilan dan kesejahteraan dalam
sistem upah.

PENUTUP

Bab ini berisi simpulan dari hasil
analisis dan saran yang dapat diberikan
untuk perbaikan sistem pengupahan di
masa mendatang, baik dari sudut
pandang praktis maupun normatif
berdasarkan prinsip ekonomi Islam.



BAB YV
PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian di Bab 4, sistem
pengupahan di Konveksi Abdullah (Diva Collection)
Pekalongan secara umum telah mencerminkan prinsip
keadilan dan mendukung kesejahteraan karyawan,
meskipun masih terdapat perbedaan besaran upah
antara pekerja borongan (penjahit) dan pekerja harian.
Sistem upah borongan mendorong produktivitas
karena memberikan fleksibilitas waktu kerja dan
pendapatan berdasarkan hasil kerja, sedangkan sistem
harian memberikan kepastian pembayaran secara rutin
berdasarkan kehadiran. Selain itu, pekerja harian juga
memperoleh upah lembur sebesar Rp20.000 per sesi.

Berdasarkan data dari delapan responden,
sebagian besar karyawan menilai bahwa upah yang
diterima cukup membantu dalam memenuhi kebutuhan
dasar. Rata-rata pendapatan penjahit mencapai
Rp675.000 per minggu atau sekitar Rp2.700.000 per
bulan, sedangkan pekerja harian memperoleh rata-rata
Rp490.000 per minggu atau sekitar Rp1.960.000 per
bulan. Jika dibandingkan dengan UMK Kota
Pekalongan tahun 2026 sebesar Rp2.700.926 per
bulan, pendapatan pekerja harian masih berada di
bawah standar tersebut. Ditinjau dari teori keadilan
John Rawls, sistem ini sejalan dengan prinsip
perbedaan (difference principle), yaitu adanya
perbedaan pendapatan yang didasarkan pada
produktivitas kerja. Selain itu, sistem pengupahan juga
menunjukkan prinsip kesetaraan kesempatan karena
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tidak ditemukan perlakuan diskriminatif berdasarkan
jenis kelamin maupun latar belakang sosial. Dalam
perspektif Islam, konsep al-‘adl tercermin melalui
pembayaran upah secara tepat waktu serta perlakuan
yang manusiawi kepada karyawan. Bentuk perhatian
pemilik usaha terhadap kesejahteraan pekerja juga
terlihat dari pemberian fasilitas tambahan, seperti
makan siang gratis, makanan ringan, minuman, makan
malam saat lembur, tunjangan hari raya, rekreasi
bersama setiap tahun, serta pemberian waktu untuk
melaksanakan salat. Dari perspektif teori Maslow,
kondisi tersebut menunjukkan terpenuhinya kebutuhan
fisiologis, rasa aman, kebutuhan sosial, dan
penghargaan.

Dalam kerangka Magasid al-Syari‘ah, sistem
pengupahan ini telah mendukung perlindungan harta
(hifz al-mal) melalui pemberian upah, perlindungan
jiwa (hifz al-nafs) melalui lingkungan kerja yang
kondusif, perlindungan agama (hifz al-din) melalui
kesempatan beribadah, perlindungan akal (4ifz al- ‘aql)
melalui suasana kerja yang tidak menekan, serta
perlindungan keturunan (hifz al-nasl) melalui
dukungan terhadap kebutuhan keluarga pekerja.
Meskipun demikian, belum tersedianya jaminan
kesehatan dan perlindungan kerja jangka panjang
menjadi aspek yang masih perlu ditingkatkan guna
mewujudkan kesejahteraan yang lebih berkelanjutan.

. Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan
yang perlu diperhatikan dalam menafsirkan hasil
penelitian. Pertama, jumlah informan terbatas pada
delapan responden yang berasal dari satu objek
penelitian, yaitu Konveksi Abdullah (Diva Collection),
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sehingga temuan penelitian ini belum dapat
digeneralisasikan pada seluruh usaha konveksi di Kota
Pekalongan maupun daerah lain. Kedua, penelitian
yang berfokus pada satu lokasi menyebabkan variasi
data yang diperoleh masih terbatas, meskipun peneliti
telah melakukan triangulasi melalui wawancara,
observasi, dan dokumentasi untuk meningkatkan
keabsahan data. Ketiga, sebagai penelitian kualitatif,
hasil penelitian lebih menekankan pada pemahaman
mendalam  terhadap fenomena yang diteliti
dibandingkan pengukuran statistik. Keempat, dalam
proses wawancara terdapat kemungkinan informan
memberikan jawaban yang bersifat normatif karena
adanya hubungan kerja dengan pemilik usaha. Kelima,
keterbatasan waktu dan sumber daya menyebabkan
penelitian ini belum dapat melakukan perbandingan
secara langsung dengan usaha konveksi lainnya. Oleh
karena itu, penelitian selanjutnya diharapkan dapat
melibatkan objek yang lebih luas serta menggunakan
pendekatan campuran agar diperoleh hasil yang lebih
komprehensif.

C. Implikasi Teoritis Dan Praktis

1. Implikasi Teoritis

Penelitian ini memberikan kontribusi pada
pengembangan teori keadilan, kesejahteraan, dan
Magqaisid As-Syari'ah dalam konteks pengupahan
di usaha mikro dan kecil (UMK). Secara teoritis,
temuan memperkuat prinsip perbedaan Rawls
dengan menunjukkan bahwa ketidaksamaan upah
dapat dibenarkan jika memberikan manfaat bagi
kelompok kurang beruntung, seperti melalui
produktivitas borongan. Namun, variasi ekstrem
menantang batas prinsip ini, menyarankan
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perluasan teori John Rawls untuk konteks UMKM
di Indonesia, di mana fleksibilitas pengupahan
sering diperlukan.

Dalam teori kesejahteraan, hasil ini
mendukung hierarki Maslow dengan bukti empiris
bahwa fasilitas non-moneter (seperti rekreasi dan
waktu sholat) memenuhi kebutuhan sosial dan
spiritual, bukan hanya fisiologis. Teori Suparlan
diperkaya dengan fokus pada rasa aman di
lingkungan  kerja rumahan, yang jarang
dieksplorasi ~ dalam literatur  kesejahteraan
karyawan.

Untuk Magasid As-Syari‘ah, penelitian ini
menunjukkan aplikasi praktis hifz al-mal dan hifz
al-nafs dalam pengupahan Islam, memperluas
literatur tentang kemaslahatan di sektor tekstil.
Temuan ini mendorong integrasi teori Islam
dengan teori Barat, seperti Rawls, untuk analisis
pengupahan yang lebih holistik, terutama dalam
konteks ekonomi syariah di Indonesia.

. Implikasi Praktis

Secara praktis, temuan ini bermanfaat bagi
pemilik konveksi, pemerintah, dan masyarakat.
Untuk pemilik konveksi seperti Konveksi
Abdullah,  disarankan  untuk = menerapkan
redistribusi upah melalui bonus minimum bagi
harian, menambah tunjangan kesehatan, dan
mengevaluasi sistem borongan untuk menghindari
eksploitasi, sehingga meningkatkan retensi
karyawan dan produktivitas jangka panjang.

Bagi pemerintah, hasil ini mendorong
kebijakan pengupahan fleksibel untuk UMKM,
seperti subsidi fasilitas kesejahteraan atau program
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pelatihan keterampilan untuk harian, guna
menyelaraskan UMK dengan realitas usaha kecil.
Ini dapat mengurangi ketimpangan sosial di sektor
konveksi, yang menyerap banyak tenaga kerja di
Pekalongan.

Untuk masyarakat dan praktisi, penelitian ini
menekankan pentingnya keseimbangan antara
produktivitas dan kesejahteraan, mendorong
adopsi praktik pengupahan berbasis kemaslahatan
Islam di industri tekstil. Secara lebih luas, implikasi
ini dapat mendorong pengembangan model
pengupahan etis di UMKM Indonesia, mendukung
tujuan pembangunan berkelanjutan United Nations
Sustainable Development Goals (SDGs) terkait
pekerjaan layak dan pengurangan ketimpangan.
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